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ABSTRAK 

Media charta interaktif merupakan media pembelajaran berupa gambar yang bisa dipahami peserta didik 

karena dapat memvisualisasi sesuatu yang akan dijelaskan dengan lebih konkrit dan realistis. Materi anatomi 

organ pendengaran manusia berkarakteristik faktual tetapi tidak tervisualisasi. Dengan begitu diperlukan media 

agar materi bersifat kongkret dan mudah dipahami. Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menganalisis 

validitas, kepraktisan, serta keefektifan media pembelajaran charta interaktif sub materi anatomi organ 

pendengaran manusia pada pembelajaran IPA. Penelitian ini menggunakan metode R&D (Research and 

Development) dan model pengembangan FOUR-D yang terdiri 4 tahap (Define, Design, Develop, Disseminate), 

namun hanya sampai 3 tahap saja untuk diuji kelayakan. Hasil pengembangan charta interaktif ini diuji kelas 
sebanyak 33 orang peserta didik kelas VIII C SMPN 2 Banjarmasin. Teknik analisis yang digunakan adalah 

teknik analisis deskriptif yang meliputi analisis validitas Aiken's V, analisis kepraktisan menggunakan 

persentase dan analisis keefektifan menggunakan persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media charta 

interaktif yang dikembangkan mendapat skor validitas sebesar 86%, skor kepraktisan guru 100%, peserta didik 

92%, dan keefektifan 97%. Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan tersebut dapat ditarik kesimpulan 

bahwa media pembelajaran charta interaktif sub materi anatomi organ pendengaran manusia pada pembelajaran 

IPA dinyatakan layak dan dapat digunakan dalam pembelajaran. 

 

Kata Kunci: media charta interaktif; research & development; FOUR-D 

 

ABSTRACT 

Interactive chart media is a learning medium in the form of images that students can understand because 

they can visualize something that will be explained more concretely and realistically. The anatomical material of 

the human hearing organ has factual characteristics but is not visualized. Therefore, media is needed so that the 

material is concrete and easy to understand. This development research aims to analyze the validity, practicality, 

and effectiveness of interactive chart learning media for the anatomy of the human hearing organ in science 

learning. This research uses the R&D (Research and Development) method and the FOUR-D development 

model which consists of 4 stages (Define, Design, Develop, Disseminate), but only up to 3 stages can be tested 

for feasibility. The results of this interactive chart development were tested by a class of 33 people Class VIII C 

students at SMPN 2 Banjarmasin. The analysis technique used is a descriptive analysis technique which 

includes Aiken's V validity analysis, practicality analysis using percentages and effectiveness analysis using 
percentages. The results of the research show that the interactive chart media developed received a validity score 

of 86%, practicality score for teachers of 100%, students' score of 92%, and effectiveness of 97%. Based on the 

results of this research and development, it can be concluded that the interactive charta learning media, sub-

material on the anatomy of the human hearing organ in science learning, is declared feasible and can be used in 

learning. 

 

Keywords: interactive chart media; research & development; FOUR-D 

PENDAHULUAN 

Menurut UNESCO dalam Soewarno 

(2008) Salah satu permasalahan dalam 

pembelajaran IPA biologi sebagian besar 

yaitu peserta didik kurang tertarik untuk 
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mempelajari yang mengakibatkan bosan 

pada pembelajaran tersebut. Pembelajaran 

IPA kurang variatif, alat bantu dan analogi 

yang dapat memperjelas materi jarang 

digunakan. Pembelajaran IPA biologi, guru 

perlu mengemas dan mengembangkan materi 

dengan menggunakan media yang menarik. 

Media pembelajaran adalah semua bentuk 

peralatan fisik yang didesain secara 

terencana untuk menyampaikan informasi 

dan membangun interaksi (Kasturi et al., 

2022). Media pembelajaran yang menarik 

adalah media yang efektif dalam 

menyampaikan informasi, menjaga minat 

serta keterlibatan peserta didik. Media bisa 

mencakup beragam elemen seperti visual 

yang menarik, konten yang relevan, 

interaktivitas, dan metode pengajaran yang 

memotivasi. Media yang melmungkinkan 

pelselrta didik belrpartisipasi aktif dalam 

prosels pelmbe llajaran selringkali dianggap 

lelbih melnarik dan elfelktif. 

Pada pelmbellajaran anatomi organ 

pelndelngaran manusia, dipelrlukan visualisasi 

agar pelselrta didik me lndapat gambaran yang 

jellas telrkait matelri yang disampaikan. Matelri 

IPA tidak hanya melngandalkan buku 

pelnunjang saja, teltapi pelrlu meldia pelnunjang 

lainnya. Pelmbellajaran anatomi organ 

pelndelngaran melmelrlukan meldia yang dapat 

dilihat agar matelri telrselbut konkrelt dan 

mudah dipahami. Maka pelrlu meldia yang 

melmvisualisasikan dari yang tidak telramati 

selcara langsung dan gambar yang dapat 

dilihat jellas. Meldia gambar (Charta) juga 

dapat dijadikan selbagai alat untuk 

melmpelrjellas suatu pelrmasalahan dalam 

bidang apapun selhingga kelsalahan pelrselpsi 

dapat dihindari. Alasan pelnelliti melmilih 

subtelma Anatomi Organ Pelndelngaran 

Manusia ialah (1) matelri anatomi organ 

pelndelngaran manusia bagi pelselrta didik 

SMP matelri telrselbut sulit dipahami, dan (2) 

matelri melmelrlukan visualisasi maka delngan 

melnggunakan meldia gambar charta intelraktif 

diharapkan dapat melmpelrmudah pelselrta 

didik dalam melmahami matelri yang 

diajarkan.  

Belrdasarkan hasil yang ditelmukan 

bahwa guru hanya melnggunakan buku 

pelndamping selbagai bahan ajar sellama 

mellaksanakan pelmbellajaran di kellas. Meldia 

dan sumbelr bellajar yang sellama ini hanya 

belrupa buku telks dan buku LKPD (Lelmbar 

Kelrja Pelselrta Didik). Buku telks dan buku 

LKPD yang digunakan bellum mampu 

melnarik pelrhatian pelselrta didik, karelna 

gambar organ pelndelngaran manusia yang 

disajikan buku masih kurang lelngkap dan 

kurang divisualisasikan delngan jellas. Hal ini 

melngakibatkan pelselrta didik kurang telrtarik 

untuk melmpellajari matelri maupun melngikuti 

pelmbellajaran. Pelnggunaan buku celtak yang 

melrupakan meltodel konvelnsional masih 

dirasa kurang maksimal untuk ditelrapkan 

pada pelmbellajaran di masa pelrkelmbangan 

selpelrti ini. Dibutuhkan adanya meldia 

pelmbellajaran lain yang mampu melndukung 

pelnggunaan dari buku celtak telrselbut, salah 

satunya adalah meldia charta intelraktif. 

Meldia charta intelraktif ini melnampilkan 

gambar yang bisa dipahami pelselrta didik. 

Meldia ini melmvisualisasikan pada pelselrta 

didik untuk melmahami prosels kelrja 

pelndelngaran yang telrjadi pada bagian dalam 

tellinga manusia. Pelselrta didik tidak hanya 

melmbayangkan akan teltapi dapat mellihat 

langsung mellalui charta intelraktif. 

Meldia gambar melrupakan alat visual 

yang elfelktif karelna dapat divisualisasikan 

selsuatu yang akan dije llaskan delngan lelbih 

konkrit dan relalistis. Informasi yang 

disampaikan dapat dimelngelrti de lngan 

mudah, karelna hasil yang diragakan lelbih 

melndelkati kelnyataan mellalui gambar yang 

dipelrlihatkan. Matelri anatomi organ 

pelndelngaran manusia belrkaraktelristik 

faktual teltapi tidak telrvisualisasi, delngan 
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belgitu dipelrlukan meldia agar matelri belrsifat 

kongkrelt dan mudah dipahami. Intelraktif 

melnciptakan hubungan dua arah selhingga 

dapat melnciptakan situasi dialog antara dua 

atau lelbih pelngguna. Intelraktif dapat 

melningkatkan krelativitas dan telrjadinya 

umpan balik telrhadap apa yang dimasukkan 

olelh pelngguna selhingga pelmbe llajaran bisa 

dua arah atau lelbih apabila dibantu meldia 

lain. 

Belrdasarkan belbelrapa hal yang tellah 

diuraikan di atas, tujuan dari pelnellitian ini 

yaitu untuk melnghasilkan meldia 

pelmbellajaran charta intelraktif sub matelri 

anatomi organ pelndelngaran manusia pada 

pelmbellajaran IPA dan untuk me lngeltahui 

kellayakan dari me ldia yang dikelmbangkan. 

MELTODE 

Pada pelnellitian ini digunakan meltodel 

Pelnellitian dan Pelngelmbangan (Relselarch and 

Delvellopmelnt) atau yang biasa diselbut 

delngan R&D. Modell pelnge lmbangan yang 

digunakan adalah modell FOUR-D yang 

dikelmukakan olelh Thiagarajan (1974:  5). 

Modell Thiagarajan (Four-D) telrdiri dari 

elmpat tahapan yaitu (1) pelndelfinisian atau 

delfinel, (2) pelrancangan atau delsign, (3) 

pelngelmbangan atau delvellop, dan (4) 

pelnyelbarluasan atau disselminatel. Alasan 

melmilih modell 4D, karelna modell ini 

melmiliki seltiap langkah-langkah tahap 

proseldur pelngelmbangan dijellaskan delngan 

deltail, apa saja yang akan dilakukan pelnelliti 

bila melngelmbangkan produk belrupa meldia 

pelmbellajaran charta intelraktif. Adapun alur 

tahapan pelngelmbangan melnggunakan mode ll 

FOUR-D dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. ALUR MODEL FOUR-D 

Namun pada pelnellitian tahap ini mode ll 

yang digunakan hanya pada sampai 3 tahap 

yakni Delfinel, Delsign, dan Delvellop. Tahap 

Disselminatel tidak digunakan pada pelnellitian 

ini karelna hanya melngelmbangkan meldia 

untuk diuji kellayakan. Modell FOUR-D 

diawali delngan tahap delfinel atau 

pelndelfinisian. Pada tahap ini akan ditelntukan 

masalah utama, sumbe lr masalah, 

melndelfiniskan syarat-syarat pelmbellajaran 

dan solusi dari pelrmasalahan telrselbut 

selhingga dapat me lnelntukan apa saja yang 

akan digunakan pada tahap seltellahnya pada 

tahap ini dilakukan belbelrapa analisis, selpelrti 

analisis awal (front-elnd analysis), analisis 

pelselrta didik (lelarnelr analysis), analisis 

tugas (task analysis), analisis konselp 

(concelpt analysis), dan yang telrakhir yaitu 

pelrumusan tujuan pelmbellajaran (spelcifying 

instructional objelctivels). Tahap belrikutnya 

ialah tahap delsign atau pelrancangan. Pada 

tahap delsign dilakukan kelgiatan se lpelrti, 

pelmbuatan bahan ajar dan delsain rancangan. 

Belrikutnya adalah tahap delvellopmelnt atau 

pelngelmbangan. Tahap pelngelmbangan ini 

melrupakan prosels pelmbuatan bahan ajar dan 

pelngelmbangan meldia charta intelraktif sub 

matelri anatomi organ pelndelngaran manusia 

pada pelmbellajaran IPA, selsuai de lngan hasil 

rancangan yang tellah ditelntukan pada tahap 

selbellumnya. Seltellah meldia pelmbellajaran 

charta intelraktif selle lsai dikelmbangkan, maka 

dilakukan uji kelvalidan olelh ahli yang telrdiri 

dari 4 orang doseln Pelndidikan IPA dan 1 
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orang guru SMP. Meldia pelmbellajaran yang 

tellah dikelmbangkan dan dielvaluasi olelh ahli 

akan masuk kel tahap implelmelntasi. Pada 

tahap ini akan dilakukan uji coba selcara 

langsung kel lapangan delngan targelt uji coba 

yaitu guru dan pelselrta didik. Seltellah uji coba 

dilakukan, guru dan pelselrta didik diminta 

untuk melngisi kuelsionelr telrhadap 

pelnggunaan me ldia pelmbellajaran charta 

intelraktif. Hal ini dimaksudkan untuk 

melngeltahui bagaimana relspon pelngguna 

telrhadap produk yang dibuat untuk 

melnelntukan kellayakannya.  

 Uji coba dilaksanakan di SMP Nelgelri 

2 Banjarmasin. Subjelk uji coba pada 

pelnellitian ini yaitu, 1 orang guru dan 33 

orang pelselrta didik kellas VIII. Objelk dari 

pelnellitian ini, yaitu kellayakan meldia 

pelmbellajaran charta intelraktif yang ditinjau 

dai aspelk validitas, kelpraktisan, dan 

elfelktifan. 

 Instrumeln pelnellitian yang digunakan 

pada pelnellitian ini, yaitu (1) instrumeln 

pelnilaian validitas yang telrdiri dari lelmbar 

validasi matelri dan lelmbar validasi meldia, 

(2) instrumeln pelnilaian kelpraktisan telrdiri 

dari lelmbar kuelsionelr relspon guru dan 

lelmbar kuelsionelr relspon pelselrta didik, dan 

(3) instrumeln pelnilaian elfe lktifan belrupa tels 

hasil bellajar yang dilakukan olelh pelselrta 

didik di akhir pelmbellajaran. 

 Telknik analisis yang digunakan pada 

pelnellitian ini, yaitu analisis statistik 

delskriptif. Data hasil validasi matelri dan 

meldia akan dihitung dan dianalisis datanya 

delngan melnggunakan rumus (1) yang 

diadaptasi dari (Sukmawati elt al., 2021). 

 

        

 (1) 

Keterangan:  

SH = Skor yang diharapkan 

S = Skor tertinggi tiap butir soal 

∑ 𝑙 = Jumlah butir soal pada aspek yang diukur 

∑𝑅 = Jumlah responden 

 

Skor yang didapat dari le lmbar validasi, 

sellanjutnya dihitung untuk melndapatkan 

pelrselntasel capaian (PC) delngan me lngunkan 

rumus Aikeln’s V (2) yang diadaptasi dari 

BSNP (Badan Standar Nasional Pelndidikan). 

 

(

2

) 

 

 Kritelria validitas pada seltiap aspelk 

ditelntukan olelh prelselntasel capaian yang 

didapatkan. Matelri dan meldia pelmbellajaran 

dinyatakan valid apabila seltiap skor pada 

aspelk pelnilaian melnunjukkan prelselntase l 

capaian delngan kritelria tinggi ataupun sangat 

tinggi delngan melngacu pada Tabell 1. 

Tabell 1. Kritelria Kelvalidan 

Skala Aikeln’s V Kritelria 

V ≤ 0,4 Relndah 

0,4 ≤ V ≤ 0,8 Seldang 

0,8 ≤ V Tinggi 

Data re
l

spon guru dan peserta didik 

digunakan untuk me
l

nge
l

tahui ke
l

praktisan 

suatu me
l

dia pe
l

mbe
l

lajaran yang te
l

lah 

dike
l

mbangkan. Data hasil pe
l

nilaian 

ke
l

praktisan se
l

lanjutnya dilakukan analisis 

data untuk me
l

nghitung pe
l

rse
l

ntase
l

 re
l

spon 

de
l

ngan me
l

nggunakan rumus (3) yang 

diadaptasi dari Se
l

ptryane
l

sti & Lazulva 

(2019) be
l

rikut. 

 

   

(3) 

 

 Hasil pre
l

se
l

ntase
l

 yang te
l

lah dipe
l

role
l

h 

lalu dibandingkan de
l

ngan krite
l

ria 

ke
l

praktisan. Me
l

dia pe
l

mbe
l

lajaran dikatakan 

praktis jika pre
l

se
l

ntase
l

 me
l

nunjukkan krite
l

ria 



Eduproxima: Jurnal Ilmiah Pendidikan IPA 

https://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima 

EDUPROXIMA 7(2) (2025) 705-716     709 

 

praktis atau sangat praktis. Krite
l

ria 

ke
l

praktisan dapat dilihat pada Tabe
l

l 2 yang 

diadaptasi dari (Se
l

ptryane
l

sti & Lazulva, 

2019) 

  

Tabel. 2 Kriteria Kepraktisan 

Presentase Kriteria 

81 s.d 100 
61 s.d 80 

41 s.d 60 

21 s.d 40 
0 s.d 20 

Sangat Praktis 
Praktis 

Cukup Praktis 

Kurang Praktis 
Tidak Praktis 

 

 Data hasil bellajar pelselrta didik 

digunakan untuk melnelntukan kelelfelktifan 

meldia pelmbellajaran yang tellah 

dikelmbangkan. Kelfelktifan meldia 

pelmbellajaran diambil dari data pelselrta didik 

yang tellah melmelnuhi standar KKM, yaitu 

80. Meldia pelmbellajaran dinyatakan elfelktif 

apabila hasil pelrhitungan pelrselntase l 

keltuntasan bellajar pelselrta didik ≥ 75%. 

Maulidan elt al. (2021) me lnyatakan bahwa 

keltuntasan klasikal dikatakan telrcapai 

apabila ≥ 75%. Untuk me lngeltahui pelrselntase l 

keltuntasan hasil bellajar pelselrta didik dapat 

melnggunakan rumus (4) yang diadaptasi dari 

Arikunto dalam (Purba elt al., 2021). 

 

(4) 

 

HASIL DAN PELMBAHASAN 

Hasil Pelnellitian 

 Pelnellitian dan pelngelmbangan ini 

melnghasilkan meldia pelmbellajaran charta 

intelraktif  sub matelri anatomi organ 

pelndelngaran manusia pada pelmbellajaran 

IPA yang layak untuk digunakan di kellas. 

Hasil pelnellitian dan pelngelmbangan 

dijellaskan di bawah ini. 

 

 

 

3.1.1. Tahap Delfinel 

 Pada tahap delfinel, pelnelliti 

melnganalisis belbelrapa hal yang melndukung 

prosels pelngelmbangan meldia pelmbellajaran 

charta intelraktif. Tahap delfinel ini melncakup 

lima langkah pokok, yaitu analisis awal 

(front-elnd analysis), analisis pelselrta didik 

(lelarnelr analysis), analisis tugas (task 

analysis), analisis konselp (concelpt analysis), 

dan pelrumusan tujuan pelmbellajaran 

(spelcifying instructional objelctivels).  Belrikut 

ini melrupakan uraian hasil tahap delfinel yang 

didapatkan. 

 

(1) Analisis Awal 

Ditelmukan bahwa selbagian belsar 

pelrmasalahan dalam pelmbellajaran 

IPA Biologi, yaitu kurangnya 

keltelrtarikan pelselrta didik untuk 

melmpellajari yang melngakibatkan 

bosan pada pelmbellajaran telrselbut. 

Matelri anatomi organ pelndelngaran 

manusia belrkaraktelristik faktual 

teltapi tidak telrvisualisasi. Delngan 

belgitu dipelrlukan meldia agar matelri 

belrsifat kongkrelt dan mudah 

dipahami agar telrvisualisasikan 

delngan jellas. 

Pada kelnyataannya dalam prosels 

pelmbellajaran guru hanya 

melnggunakan buku pelndamping 

selbagai bahan ajar. Buku yang 

digunakan bellum mampu melnarik 

pelrhatian pelselrta didik, karelna 

gambar organ pelndelngaran manusia 

yang disajikan buku masih kurang 

lelngkap dan kurang divisualisasikan 

delngan jellas yang melngakibatkan 

pelselrta didik kurang telrtarik untuk 

melmpellajari matelri maupun 

melngikuti pelmbellajaran. Olelh karelna 
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itu, pelrlu dilakukan pelndalaman dan 

pelrluasan masalah yang selsuai 

delngan latar bellakang, karatelristik, 

dan kelmampuan pelselrta didik. 

(2) Analisis Pelselrta Didik 

Belrdasarkan studi lapangan 

dihasilkan mellalui obselrvasi kellas 

VIII C SMP Nelgelri 2 Banjarmasin, 

dikeltahui bahwa (1) pelselrta didik 

celndelrung lelbih selmangat bellajar 

saat disajikan gambar-gambar yang 

melnarik pelrhatian saat pelmbellajaran; 

(2) pelselrta didik bellum pelrnah 

melnggunakan meldia pelmbellajaran 

charta intelraktif; (3) masih banyak 

pelselrta didik yang kelsulitan dalam 

melmahami gambar anatomi organ 

pelndelngaran manusia. 

(3) Analisis Tugas 

Kompeltelnsi dan indikator disusun 

belracuan pada kurikulum 2013. 

Matelri yang telrdapat pada meldia 

pelmbellajaran ini yaitu: (1) 

Melmahami gambar anatomi organ 

pelndelngaran manusia; (2) 

Melnyellelsaikan leltak nama yang 

bellum telrsusun selsuai peltunjuk pada 

gambar; (3) Melnjellaskan gambar 

anatomi organ pelndelngaran delngan 

baik. 

 

(4) Analisis Konselp 

Konselp yang dilakukan delngan 

melnampilkan gambar visualisasi 

yang jellas pada matelri telrselbut 

delngan kompeltelnsi dasar dan 

indikator pelncapaian kompeltelnsi. 

Indikator pelncapaian kompeltelnsi 

yang ingin dicapai adalah selbagai 

belrikut: 

3.11.1 Melngeltahui anatomi organ 

pelndelngaran manusia. 

3.11.2 Melnelntukan leltak nama 

anatomi organ pelndelngaan manusia. 

3.11.3 Melnjellaskan anatomi organ 

pelndelngaran manusia. 

 

(5) Pelrumusan Tujuan Pelmbellajaran 

Tujuan pelmbellajaran yang ingin 

dicapai pada meldia pelmbe llajaran ini 

yaitu pelselrta didik dapat: (1) Delngan 

melmahami gambar, diharapkan 

pelselrta didik dapat me lngeltahui 

anatomi organ pelndelngaran manusia; 

(2) Delngan melmahami gambar, 

diharapkan pelselrta didik dapat 

melnelntukan leltak susunan nama 

anatomi organ pelndelngaran manusia 

selsuai peltunjuk; dan (3) Delngan 

melmahami gambar, diharapkan 

pelselrta didik dapat melnjellaskan 

nama selrta fungsi anatomi organ 

pelndelngaran manusia. 

 

3.1.2. Tahap Delsign 

Adapun hasil dari tahap delsign ialah selbagai 

belrikut. 

1) Pelmbuatan Bahan Ajar 

Pada pelmbellajaran kali ini hanya 

melnggunakan posttelst only untuk 

melngukur hasil akhir bellajar pelselrta 

didik. Delngan melmahami gambar, 

pelselrta didik mampu melnjellaskan 

bagian nama, selrta fungsi anatomi 

organ pelndelngaran manusia. 

Pelnyusunan elvaluasi hasil bellajar 

belracuan pada kritelria kompe ltelnsi 

yang harus dicapai belrdasarkan 

tujuan pelmbellajaran. 

2) Pelmbuatan Delsain Me ldia 

Pelmbellajaran 

Belrikut ini adalah selbagian belsar 

hasil rancangan awal tampilan 

gambar meldia pelmbellajaran charta 

intelraktif. Adapun hasil rancangan 
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delsain gambar meldia charta intelraktif 

dapat dilihat pada 

 

 

Gambar 2. Delsain gambar meldia charta 

intelraktif 

Gambar yang telrmuat pada meldia 

pelmbellajaran ini belrupa anatomi 

organ pelndelngaran pada manusia, 

yaitu di seltiap bagian gambar telrdapat 

bagian yang dibelri anak panah dan 

belbelrapa keltelrangan gambar telrselbut. 

Tahap-tahap pada pelrancangan awal 

adalah selbagai belrikut. 

(1) Langkah pelrtama adalah melmbuat 

delsain meldia pelmbellajaran pada 

aplikasi canva. Judul dan nama 

bagian pada meldia gambar 

melnggunakan huruf “Chelwy”, 

ukuran font yang digunakan pada 

judul yaitu 39 dan nama bagian 

yaitu 16. 

(2) Bagian atas meldia telrdapat judul 

gambar meldia anatomi organ 

pelndelngaran manusia. Di telngah 

meldia telrdapat gambar anatomi 

organ pelndelngaran manusia yang 

dibelri bordelr dipinggir gambar 

agar melmbelrikan kelsan ellelgan 

pada gambar. 

(3) Pada anak panah yang ditampilkan 

untuk melnunjukkan bagian yang 

harus diisi selsuai telmpat yang 

diseldiakan. Bagian bawah gambar 

telrdapat infromasi tanda pelmbatas 

bagian anatomi organ pelndelngaran 

manusia. Pada bagian selbellah kiri 

telrdapat telmpat leltak nama bagian 

organ pelndelngaran manusia. 

3.1.3. Tahap Delvellop 

 Tahap ini dilakukan pelngelmbangan 

meldia pelmbellajaran charta intelraktif 

delngan melngacu kelpada delsain meldia 

yang tellah dibuat selbellumnya. Tampilan 

meldia pelmbellajaran charta intelraktif 

yang dikelmbangkan selbagai belrikut. 

Pelmbuatan meldia pelmbellajaran pada 

pelnellitian pelngelmbangan ini dibuat 

delngan 2 buah styrofoam yang 

belrukuran 40 x 60 cm yang dilapis 

melnggunakan kelrtas karton lineln hitam. 

Pada tulisan yang telrdapat pada meldia 

diprint melnggunakan kelrtas hvs ukuran 

A4 yang dipotong selsuai belntuknya 

sellanjutnya di telmpell delngan tusuk gigi. 

Seldangkan gambar anatomi organ 

pelndelngaran diceltak melnggunakan 

kelrtas art papelr ukuran A3+ yang 

dipotong selsuai ukuran dan dibelri 

seldikit bordelr pada tiap pinggir gambar. 

Seltellah meldia pelmbellajaran charta 

intelraktif sellelsai, meldia dibelrikan 

kelpada lima validator ahli untuk 

dilakukan uji validitas. Belrikut ini 

adalah tampilan meldia pelmbellajaran 

yang sudah sellelsai dibuat selrta 

divalidasi  pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Meldia Pelmbellajaran Charta 

Intelraktif 
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 Seltellah meldia sudah siap maka 

dilakukan pellaksanaan uji coba se lcara luring 

delngan 33 orang pelselrta didik dan 1 orang 

guru kellas VIII SMP Nelgelri 2 Banjarmasin. 

Kelgiatan uji coba dilakukan di ruang kellas 

VIII C. Selbellum meldia pelmbellajaran 

diujikan kel pelselrta didik, pelnelliti telrlelbih 

dahulu melmbelrikan bimbingan kelpada guru 

kellas agar melmudahkan belrlangsungnya 

prosels pelmbellajaran melnggunakan meldia 

yang dikelmbangkan. 

 Sellama pellaksanaan uji coba 

pelmbellajaran dipimpin olelh guru sama 

selpelrti pelmbellajaran di kellas biasanya. 

Pelnelliti hanya belrpelran selbagai pelngamat 

dan melndampingi guru apabila telrjadi 

kelsalahan pada me ldia pelmbellajaran. Seltellah 

pellaksanaan pelmbe llajaran sellelsai, guru dan 

peserta didik melngisi kuelsionelr relspon 

pelnggunaan meldia pelmbellajaran yang 

dibagikan olelh pelnelliti. 

 

3.1 Kellayakan Meldia Pelmbellajaran 

 Hasil kellayakan meldia pelmbe llajaran 

charta intelraktif dipelrolelh belrdasarkan hasil 

pelnilaian kelvalidan, kelpraktisan, dan 

kelelfelktivitas. 

 

3.2.1. Kelvalidan 

 Validitas meldia pelmbellajaran 

dipelrolelh dari hasil uji validitas yang 

dilakukan olelh ahli. Belrdasarkan uji validitas 

olelh ahli melnggunakan lelmbar pelnilaian 

validitas dipelrolelh hasil validitas selpelrti 

yang ditunjukkan pada Tabell 3. 

 

Tabell  3. Hasil Pelnilaian Validitas 

 

  

 

 

 

 

Pada Tabell 3 telrlihat bahwa hasil validitas 

ahli dari kelselluruhan aspelk telrmasuk dalam 

katelgori validitas valid  

delngan pelrselntasel capaian total selbelsar 86%. 

Belrdasarkan hasil telrselbut, dapat 

disimpulkan bahwa meldia pelmbellajaran 

yang dikelmbangkan valid. 

 

3.2.2. Kelpraktisan 

 Kelpraktisan meldia pelmbe llajaran 

dipelrolelh dari hasil kuelsionelr relspon guru 

dan pelselrta didik. Jumlah guru yang melngisi 

lelmbar pelnilaian relspon adalah 1 orang yang 

melrupakan guru kellas VIII. Adapun hasil 

pelnilaian relspon guru dapat dilihat pada 

Tabell 4. 

 

Tabell 4. Hasil Pelnilaian Re lspon Guru 

Aspelk Pelnilaian Pelrselntasel 
Krite lria 

Kelpraktisan 

Kelmudahan 

Pelnggunaan Meldia 

100 Sangat Tinggi 

Kandungan Kognisi 100 Sangat Tinggi 

Lingkup Pelngeltahuan 

dan Pelnyajian 

Informasi 

100 Sangat Tinggi 

ELsteltika 100 Sangat Tinggi 

Fungsi Kelselluruhan 100 Sangat Tinggi 

Kelmudahan dalam 

Bellajar 

100 Sangat Tinggi 

Total 100 Sangat Tinggi 

 

 Pada Tabell 8 telrlihat bahwa hasil 

pelnilaian relspon guru melnunjukkan 

prelselntasel selbelsar 100% selhingga meldia 

pelmbellajaran telrmasuk pada kritelria 

kelpraktisan sangat tinggi atau sangat praktis. 

Sellain relspon guru dibutuhkan pula relspon 

pelselrta didik untuk melngeltahui kelpraktisan 

No 
Aspe lk 

Pelnilaian 

Validator 
V Keltelrangan 

1 2 3 4 5 

1 Kellayakan Isi 12 9 10 12 9 82% Valid 

2 
Kellayakan 

Pelnyajian 
8 6 7 8 8 90% Valid 

3 
Tampilan 

Meldia 
24 18 20 23 22 86% Valid 

4 
Pelnyajian 

Delsain 
20 15 16 20 20 88% Valid 

 Rata-Rata   86% Valid 
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meldia pelmbellajaran. Jumlah siswa yang 

melngisi lelmbar pelnilaian relspon adalah 33 

orang. Adapun hasil pelnilaian relspon siswa 

dapat dilihat pada Tabell 5. 

 

Tabell 5. Hasil Pelnilaian Relspon Pelselrta Didik 

Aspe lk Pe lnilaian Pe lrse lntase l 
Krite lria 

Ke lpraktisan 

Kelmudahan Pe lnggunaan 

dan Navigasi 

92 Sangat Tinggi 

Kandungan Kognisi 95 Sangat Tinggi 

Lngkup Pe lngeltahuan dan 

Pe lnyajian Informasi 

91 Sangat Tinggi 

ELsteltika 93 Sangat Tinggi 

Fungsi Kelselluruhan 91 Sangat Tinggi 

Kelmudahan dalam Be llajar 94 Sangat Tinggi 

Total 92 Sangat Tinggi 

 

 Pada Tabell 5 telrlihat bahwa hasil 

pelnilaian relspon pelselrta didik melnunjukkan 

pelrselntasel selbelsar 92%, selhingga meldia 

pelmbellajaran telrmasuk pada kritelria 

kelpraktisan sangat tinggi atau sangat praktis. 

Belrdasarkan hasil pelnilaian relspon guru dan 

pelselrta didik, dapat disimpulkan bahwa 

meldia yang dikelmbangkan sangat praktis 

saat digunakan. 

 

3.2.3. Kelelfelktivan 

 E Lfelktivitas meldia pelmbellajaran diukur 

melnggunakan tels hasil bellajar pelselrta didik 

seltellah bellajar melnggunakan meldia 

pelmbellajaran yang dikelmbangkan. Tels hasil 

bellajar peserta didik dilakukan olelh 33 orang 

pelselrta didik, delngan melngelrjakan soal 

elvaluasi selbanyak 10 soal. Adapun analisis 

hasil bellajar pelse lrta didik dapat dilihat pada 

Tabell 6. 

 

Tabell 6. Hasil Analisis Hasil Bellajar Pelselrta Didik 

Kelte lrangan Hasil 

Nilai Maksimal 100 

Nilai Minimal 70 

Jumlah Pelselrta Didik Tuntas 32 

Jumlah Pelselrta Didik Tidak Tuntas 1 

Rata-Rata Nilai 97, 27 

Pelrselntasel Keltuntasan 97% 

 Pada Tabell 6 telrlihat bahwa prelselntase l 

keltuntasan pelselrta didik selbelsar 97%. 

Prelselntasel keltuntasan telrselbut belrada di atas 

keltuntasan minimal kelelfelktifan meldia 

pelmbellajaran, yaitu 75%. Belrdasarkan hasil 

telrselbut dapat disimpulkan bahwa meldia 

pelmbellajaran yang dikelmbangkan elfelktif 

untuk digunakan. 

 

Pelmbahasan 

 Pelnellitian ini melnciptakan selbuah 

produk meldia pelmbellajaran charta intelraktif 

pada sub matelri anatomi organ pelndelngaran 

manusia. Meldia ini melmiliki fitur intelraktif 

yang melrupakan intelraksi antara pelngguna 

dan meldia selhingga diselbut intelraksi dua 

arah. Meldia ini dapat digunakan kapan saja 

pada saat pelmbellajaran, yang mana lelbih 

diutamakan untuk digunakan dalam 

pelmbellajaran di kellas delngan pelngawasan 

guru. Meldia ini dikelmbangkan de lngan 

styrofoam, kelrtas karton, tusuk gigi, kelrtas 

art papelr, dan kelrtas hvs. 

 Kelvalidan meldia pelmbellajaran dilihat 

belrdasarkan hasil uji validitas yang 

dilakukan olelh 5 orang ahli. Hasil validitas 

ahli melmiliki kritelria sangat valid delngan 

rata-rata 86%. Aspelk-aspelk yang digunakan 

dalam pelnilaian validitas melliputi aspelk 

kellayakan isi, pelnyajian, dan tampilan. 

Selcara kelselluruhan meldia pelmbellajaran 

intelraktif yang dikelmbangkan dinyatakan 

valid dan dapat digunakan delngan relvisi. 

Adapun tindakan relvisi yang dilakukan, 

yaitu (1) me lnambahkan informasi fungsi 

telrkait bagian yang ditunjukkan pada konteln, 

(2) melnambahkan pelmbatas portabell untuk 

batasan bagian utama tellinga, (3) melmbuat 

kelmasan meldia agar mudah di bawa 

kelmana-mana, (4) melnambahkan lelmbar 

peltunjuk pelnggunaan meldia, dan (5) 

melmpelrbaiki keljellasan huruf melnggunakan 

fitur bordelr. Belrdasarkan hasil validitas 

telrselbut, meldia pelmbellajaran yang 
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dikelmbangkan telrmasuk dalam kritelria valid 

karelna tellah melmelnuhi standar minimal 

kelvalidan yaitu validitas tinggi. 

 Kelpraktisan meldia pelmbe llajaran 

intelraktif dilihat belrdasarkan hasil kuelsionelr 

relspon guru dan pelselrta didik seltellah 

melnggunakan me ldia. Hasil kuelsionelr guru 

melmiliki kritelria kelpraktisan sangat tinggi 

atau sangat praktis delngan prelselntase l 

capaian selbelsar 100%, seldangkan hasil 

kuelsionelr pelselrta didik melmiliki kritelria 

kelpraktisan sangat tinggi atau sangat praktis 

delngan prelselntasel capaian se lbelsar 92%.  

Aspelk-aspelk yang digunakan dalam 

pelnilaian kelpraktisan melliputi kelmudahan 

pelnggunaan meldia, kandungan kognisi, 

lingkup pelngeltahuan dan pelnyajian 

informasi, elsteltika, fungsi kelselluruhan, serta 

kelmudahan dalam melngajar. Belrdasarkan 

hasil kuelsionelr relspon guru dan pelselrta didik 

telrselbut, didapatkan bahwa meldia 

pelmbellajaran yang dikelmbangkan 

dinyatakan praktis karelna tellah melmelnuhi 

standar minimal kelpraktisan yaitu 

kelpraktisan tinggi. 

 Kelelfelktifan meldia pelmbellajaran 

intelraktif dilihat belrdasarkan prelselntase l 

keltuntasan hasil tels bellajar pelselrta didik 

mellalui soal elvaluasi di akhir pelmbellajaran. 

Pada hasil uji kelelfelktifan dipelrolelh rata-rata 

nilai peserta didik, yaitu 97,27 delngan 

prelselntasel keltuntasan peserta didik selbelsar 

97% dari total 33 orang pelselrta didik. 

Telrdapat 32 orang peserta didik yang tuntas 

delngan nilai di atas KKM (Kritelria 

Keltuntasan Minimal), yaitu 80 dan telrdapat 1 

orang pelselrta didik yang tidak tuntas karelna 

melmiliki nilai di bawah KKM. Belrdasarkan 

hasil tels bellajar pelselrta didik, meldia 

pelmbellajaran intelraktif yang dikelmbangkan 

melmpelrolelh prelselntasel keltuntasan siswa 

selbelsar 97%.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa 

hasil penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

media charta terhadap peningkatan hasil 

belajar peserta didik (Rihamy et al., 2018; 

Senduk et al., 2018). Penggunaan media 

charta sebagai peran dalam pembelajaran 

dapat meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik yang akhirnya dapat juga 

meningkatkan pemahaman peserta didik 

(Wahyuningsih, 2021; Yanti, H, 2019). 

Belrdasarkan hasil pe lnilaian telrselbut, maka 

meldia pelmbellajaran intelraktif yang 

dikelmbangkan dapat dikatakan elfelktif 

karelna tellah melmelnuhi standar minimal 

elfelktifitas meldia pelmbellajaran, yakni lelbih 

dari 75%. 

 Pellaksanaan pelnellitian yang dilakukan 

tidak telrlelpas dari adanya kellelmahan. 

Adapun kellelmahan dari pelnellitian ini, yaitu 

selbagai belrikut. 

(1) Adanya keltelrbatasan waktu disaat 

pelmbagian kellompok selhingga cukup 

melnyita waktu saat pellaksanaan uji 

coba. 

(2) Adanya keltelrbatasan waktu selhingga 

tidak selluruh kellompok melncoba meldia 

pelmbellajaran yang digunakan. 

SIMPULAN 

 Belrdasarkan hasil pelnellitian dan 

pelngelmbangan telntang “Pelngelmbangan 

Meldia Pelmbellajaran Charta Intelraktif  Sub 

Matelri Anatomi Organ Pelndelngaran 

Manusia Pada Pelmbellajaran IPA”, maka 

dapat disimpulkan bahwa meldia 

pelmbellajaran charta intelraktif sub matelri 

anatomi organ pelndelngaran manusia pada 

pelmbellajaran IPA dinyatakan layak 

belrdasarkan hasil pelnilaian validitas olelh 

ahli, praktis belrdasarkan hasil pelnilaian 

relspon guru dan pelselrta didik, serta elfelktif 

belrdasarkan keltuntasan hasil bellajar pelselrta 

didik. 
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